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PENETAPAN JUMLAH PRODUKSI MAKANAN KERUPUK TERHADAP 
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OLEH F 

ARID ANANG NUGROHO 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penetapan jumlah produksi 

terhadap pendapatan home industri Kirana. Kegiatan produksi memiliki tujuan 

menghasilkan barang atau jasa dan meningkatkan nilai guna. Setiap pengusaha 

memiliki metode penetapan jumlah produksi usahanya. Penetapan jumlah produksi 

penting dilakukan sebagai upaya meningkatkan pendapatan sehingga usahanya 

dapat terus beroperasi. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dekriptif 

kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif yang berawal dari fakta-

fakta yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. 

 

Berdasarkan hasil penelitian penetapan jumlah produksi home industri 

Kirana atas dasar faktor cuaca dan harga bahan baku. Cuaca hujan membuat bahan 

kerupuk tidak dapat dijemur secara maksimal karena bahan kerupuk membutuhkan 

panas yang dihasilkan sinar matahari. Kenaikan harga bahan baku tidak membuat 

harga kerupuk juga naik sehingga pemilik home industri Kirana memutuskan untuk 

membatasi produksi kerupuk saat harga bahan baku naik. Pendapatan home industri 

Kirana dalam satu hari bekerja sebesar Rp. 1.395.000. Pendapatan home industri 

Kirana saat cuaca hujan Rp.812.000,00 sehingga home industri Kirana mengalami 

penurunan produksi sebesar 74%. Penetapan jumlah produksi mempengaruhi 

pendapatan home industri Kirana karena tingkat pendapatan home industri Kirana 

berdasarkan kepada jumlah produk yang dihasilkan. 

 

 

  



ORISINALITAS PENELITIAN 

 

  



MOTTO 

 

ىِِٱعۡمَلوُا ِِوَقُلِ  ِِٱلمُۡؤۡم نُونَِ وَِِۥعَمَلكَُمِۡوَرسَُولُُِِٱلَلُِّفَسَيَََ ِعَلٰ م  ونَِإ لََٰ وسََتَُُدُّ
١٠٥ِفَيُنَب  ئُكُمِب مَاِكُنتُمِۡتَعۡمَلوُنَِِٱلشَهَدَٰة ِوَِِٱلۡغَيۡبِ 

 

Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apayang telah kamu kerjakan". 

(QS. At-Tawbah (9) ayat 105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dilahirkan di dunia sebagai khalifah di bumi yang mempunyai 

tugas seorang hamba terhadap Tuhan-Nya untuk selalu beribadah kepada-Nya. 

Selain itu manusia hidup di dunia tidak terlepas dari urusan duniawi. Allah telah 

berfirman dalam surat Al-Anbiyaa' (21): 80 

 

نتُمِۡشَٰك رُونَِِوعََلَمۡنَهُِٰ
َ
فَهَلِۡأ كُمِۡ  س 

ۡ
نَكُمِم  نِۢبأَ ُحۡص  ٨٠ِِصَنۡعَةَِلََوُسِٖلكَُمِۡلِ 

 
Artinya: "dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, 

guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur 

(kepada Allah)". QS. Al- Anbiyaa' (21):80. 

 

Manusia dalam hidupnya selalu berusaha untuk memenuhi segala 

kebutuhannya. Kebutuhan hidup sangatlah bervariasi, sedikit atau banyaknya 

tergantung pada kemampuan atau daya beli seseorang. Daya beli seseorang sangat 

dipengaruhi oleh pendapatan yang di peroleh dalam kurun waktu tertentu setelah 

bekerja, karena "perubahan pendapatan akan mempengaruhi pola pembelanjaan."1 

Seseorang dalam bekerja tidak terlepas dari konsep produksi yang mempunyai 

hubungan dengan kebutuhan manusia, baik dalam bentuk barang maupun jasa. 

                                                           
1 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), Cetakan ke-25, h. 91. 

 



Produksi dilakukan sebagai upaya manusia untuk memenuhi kebutuhannya serta 

menjadi sarana mencapai tujuan yang telah direncanakan. Menurut ilmu ekonomi, 

pengertian produksi adalah "kegiatan yang menghasilkan barang maupun jasa atau 

menambah nilai kegunaan atau manfaat suatu barang."2 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa kegiatan produksi memiliki tujuan 

menghasilkan barang atau jasa, meningkatkan nilai guna dan sebagai upaya 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya. 

Meningkatnya perekonomian di Indonesia membuat sektor industri banyak 

yang akan didirikan, peluang kerja bagi tenaga kerja semakin tinggi dan tingkat 

pengangguran semakin rendah. Industri merupakan salah satu sektor produksi atau 

lapangan usaha. Dalam pengertian umum, "Industri pada hakikatnya berarti 

perusahaan yang menjalankan operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang 

tergolong ke dalam sektor sekunder."3 Salah satu industri yang menguntungkan dan 

dapat dijalankan dengan modal kecil yaitu home industri. 

Home industri adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan 

kecil. "home berarti rumah, tempat tinggal, atau kampung halaman. Sedangkan 

industri, diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang. Singkatnya, home 

industri adalah rumah usaha produk barang atau perusahaan kecil. Dikatakan 

sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah."4 

                                                           
2 Eko  Suprayitno,  Ekonomi Mikro Perspektif Islam,  (Malang:  UIN-Malang PRESS 

(Anggota IKAPI), 2008), h. 157. 
3 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar., h. 194. 
4 Saifuddin Zuhri, "Analisis Pengembangan Usaha Kecil Home Industri Sangkar Ayam 

Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan", dalam Jumal Manajemen dan Akuntansi, (Lamongan: FE 

Universitas Islam Darul 'Ulum Lamongan), Volume 2, Nomor 3, Desember 2013, h. 47-48. 

 



Perusahaan yang bergerak dalam industri rumah tangga, pada dasamya mempunyai 

tujuan untuk mencari keuntungan serta agar dapat memenuhi kebutuhan atau 

permintaan konsumen terhadap suatu produk yang berkualitas dan bermutu. 

Industri rumahan yang cukup sukses yaitu industri makanan. Makanan yang cukup 

populer sampai saat ini salah satunya yaitu kerupuk. Jenis makanan ini pada 

umumnya dikonsumsi sebagai makanan yang mampu membangkitkan selera 

makan atau sekedar dikonsumsi sebagai makanan kecil. 

Kerupuk dikenal baik di segala usia maupun tingkat sosial masyarakat. 

Kerupuk mudah diperoleh di segala tempat, baik di kedai pinggir jalan, di super 

market, maupun di restoran hotel berbintang. Kerupuk merupakan makanan yang 

digemari oleh semua kalangan dan sangat terjangkau harganya. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya pedagang makanan ringan dan hampir selalu ada di setiap tempat 

keramaian. Ini membuktikan bahwa antusias masyarakat terhadap makanan ini 

sangat tinggi sehingga tidak pernah hilang penggemarnya. "Industri kerupuk 

sebenarnya tergolong industri kecil atau industri rumah tangga. Akan tetapi, 

industri tersebut dapat dikembangkan menjadi industri padat karya yang mampu 

meningkatkan pendapatan pengusaha dan tenaga kerja di sekitarnya."5 

Kirana   merupakan   home   industri   milik   bapak  Nanang   yang 

memproduksi makanan kerupuk. Berlokasi di Desa Sumberrejo, Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. Home industri Kirana memproduksi 

berbagai jenis makanan kerupuk, seperti kerupuk kemplang, kerupuk rambak dan 

                                                           
5 Rudy Wahyono, Marzuki, Pembuatan Aneka Kerupuk, (Jakarta: PT Penebar Swadaya, 

anggota Ikapi, 2006), Cet. 11, h. iii. 

 



kerupuk cincin. Memproduksi makanan kerupuk, dari bahan mentah hingga 

menjadi makanan yang dapat kita nikmati memerlukan beberapa tahapan,   seperti  

proses  penyampuran  bahan-bahan,   proses  pencetakan, penjemuran dan 

penggorengan. 

"Home Industri Kirana mampu memproduksi makanan kerupuk sebanyak 2 

kwintal. dengan pendapatan sebesar Rp. 3.000.000 per hari. Beban 

pengeluaran Home Industri Kirana dalam sehari bekerja sebesar Rp. 

1.605.000, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Aci 1 kuintal: Rp.600.000 

2. Bumbu: Rp.145.000 

3. Minyak goreng: Rp.420.000 

4. Plastik: Rp. 120.000 

5. Kayu bakar: Rp.50.000 

6. Tali: Rp.20.000 

7. Bayar karyawan: Rp.250.000"6 

 

Berdasarkan hasil Survey yang dilakukan, dalam permasalahan berupa 

penetapan jumlah produksi yang bergantung kepada cuaca dan iklim. Cuaca yang 

tidak menentu menyebabkan home industri Kirana kesulitan saat akan 

mengeringkan bahan mentah makanan kerupuk. Bahan mentah makanan kerupuk 

tersebut harus melalui proses penjemuran yang bergantung kepada panas yang 

dihasilkan matahari. Tujuan dari penjemuran itu sendiri yaitu agar kandungan  air   

yang  terdapat  dalam  bahan  mentah  kerupuk  tersebut menghilang dan kerupuk 

mentah benar-benar siap untuk digoreng hingga menjadi makanan kerupuk yang 

dapat dinikmati dan memiliki nilai jual. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai penetapan pendapatan home industri Kirana dengan judul 

                                                           
6 Hasil Survey Dengan Pemilik Home Industri Kirana Desa Sumberrejo Kec. Batanghari Kab. 

Lampung Timur Pada Tanggal 01 Desember 2017. 



"Penetapan Jumlah Produksi Makanan Kerupuk Terhadap Pendapatan Home 

Industri Kirana di Batanghari". 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan rumusan masalah yakni: Bagaimana Penetapan Jumlah Produksi 

Makanan Kerupuk Terhadap Pendapatan Home Industri Kirana di Batanghari? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penetapan jumlah 

produksi makanan kerupuk terhadap pendapatan home industri Kirana di 

Batanghari. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a) Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baik bagi 

penulis maupun masyarakat luas tentang bagaimana penetapan jumlah 

produksi makanan kerupuk terhadap pendapatan home industri Kirana di 

Batanghari. 

 

 

 



b) Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bahan 

informasi kepada pembaca dan penulis sendiri mengenai bagaimana 

penetapan jumlah produksi makanan kerupuk terhadap pendapatan home 

industri Kirana di Batanghari.  

 

D. Penelitian Relevan (Prior Research) 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian (Prior 

Research) tentang persoalan yang telah dikaji dalam skripsi. Penulis 

mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas 

belum pemah diteliti sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat beberapa skripsi yang terkait 

dengan persoalan yang akan diteliti sehingga akan terlihat, dari sisi mana peneliti 

tersebut membuat suatu karya ilmiah, disamping itu akan terlihat, suatu perbedaan 

tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing. Dibawah ini akan disajikan 

beberapa kutipan hasil penelitian yang telah lalu diantaranya dari penelitian yang 

dilakukan oleh : 

Penelitian  dari  Siti  Hajar,  mahasiswi  Program  Studi  Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Teuku Umar Meulaboh, Aceh Barat 

Tahun 2015 dengan judul "Analisis Pendapatan Usaha Home Industri Kerupuk di 

Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat". 

 

“Berdasarkan hasil penelitian nilai Produksi Akhir Bulan terbesar yaitu pada 

skala produksi 3600 bungkus dengan nilai penerimaan sebesar Rp. 

28.800.000 /bulan dan terkecil pada skala Produksi 1500 bungkus mencapai 



nilai penerimaan sebesar Rp. 12.000.000 /bulan. Biaya produksi pada usaha 

Kerupuk Raya dalam penelitian ini terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel 

yang tertinggi adalah pada skala Tenaga 

Kerja 10 orang dengan biaya tetap sebesar Rp.10.590.000/bulan, sedangkan 

biaya variabel yaitu Rp. 7.419.000 /bin. Hal ini karena nilai produksi 

kerupuk raya awal bulan tergantung pada banyaknya jumlah produksi dan 

tingkat pendapatan usaha. Sedangkan total biaya produksi yang dikeluarkan 

paling tinggi dalam usaha industri kerupuk raya adalah pada skala produksi 

3600 Bungkusan dengan biaya produksi total sebesar Rp. 18.009.000. /bin 

dengan pendapatan yang diperoleh sebesar Rp. 10.791.000, dan paling 

sedikit pada skala produksi 1500 (Bungkusan) dengan biaya total yang 

dikeluarkan sebesar Rp, 6.320.333,/bln dan pendapatan yang diperoleh 

mencapai Rp. 5.679.667,/Bulan. Kontribusi pendapatan yang tertinggi 

dalam usaha kerupuk raya sebesar 44,2 %, maka berada pada kategori 

sebagai cabang usaha, sedangkan pendapatan yang terendah dalam usaha 

kerupuk raya dengan kontribusi 37,5 % maka berada pada katagori sebagai 

cabang usaha."7 

 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis dilihat dari variabel 

yang diteliti, pada penelitian di atas peneliti menganalisis pendapatan usaha home 

industri kerupuk Sedangkan dalam penelitian ini penulis meneliti tentang penetapan 

jumlah produksi kerupuk terhadap pendapatan home industri. Persamaan 

peneliataan diatas dengan penelitian penulis terletak pada kajian pendapatan home 

industri. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rahmad Saleh, mahasiswa Program 

Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu dengan judul 

"Analisis Pendapatan Keripik Pisang Pada Industri Rumah Tangga Sofie di Kota 

Palu" 

"Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan keripik 

pisang di Industri Rumah Tangga Sofie di Kota Palu. Data dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis pendapatan.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata jumlah penerimaan yang diperoleh Industri Rumah Tangga 
                                                           

7 Siti Hajar, "Analisis Pendapatan Usaha Home Industri Kerupuk di Kecamatan Samatiga", 

dalam laman repositorv.utu.ac.id/1300/l/SKRIPSI%20ISI%20SITI%20HAJAR.pdf diunduh pada 

tanggal 04 Desember 2017. 



Sofie perbulan sebesar Rp 3.626.666 dengan total   biaya   sebesar   Rp   

2.631.969   sehingga   diperoleh   rata-rata pendapatan  yang  diperoleh  

Industri  Rumah  Tangga  Sofie  dalam memproduksi keripik pisang sebesar 

Rp 994.697 perbulan."8 

 

Persaman penelitian diatas dengan penelitian penulis terletak pada variabel 

yang diteliti. Penelitian tersebut sama-sama membahas tentang pendapatan home 

industri. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis adalah, penulis 

meneliti tentang penetapan jumlah produksi terhadap pendapatan home industri 

Kirana sedangkan dalam penelitian di atas hanya menganalisis pendapatan pada 

industri Rumah Tangga (home industri). 

Penelitian  sebelumnya  dari  Atik Noviani,   mahasiswi  Fakultas Pertanian 

Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2010 dengan judul "Analisis Usaha 

Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah Tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di 

Kecamatan Pedan)" 

"Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya rata-rata yang dikeluarkan 

pengusaha kerupuk krecek pati dalam satu bulan selama bulan februari 2010 

sebesar Rp. 9.561.581,63. Penerimaan rata-rata yang diperoleh pengusaha 

adalah sebesar Rp. 11.387.600,00 dan keuntungan rata-rata yang diperoleh 

pengusaha kerupuk krecek pati sebesar Rp. 1.826.018,37 dengan nilai 

profitabilitas sebesar 19,10%. Usaha industri kerupuk krecek pati yang 

dijalankan selama ini sudah efisien yang ditunjukkan dengan R/C rasio lebih 

dari satu yaitu sebesar 1,19. besarnya nilai koefisien variasi (KV) pada 

usaha industri kerupuk krecek pati adalah 0,74. Hal ini dapat diartikan 

bahwa usaha industri kerupuk krecek pati yang dijalankan memiliki peluang 

kerugian dan dikatakan usaha ini berisiko tinggi dengan menanggung 

kerugian tertinggi sebesar Rp. 885.517,54 per bulan"9 

 

 

                                                           
8 Rahmad Saleh, "Analisis Pendapatan Keripik Pisang Pada Industri Rumah Tangga Sofie di 

Kota Palu", dalam Jurnal Agrotekbis, (Palu: Fakultas Pertanian Universitas Tadulako), Vol. 3 No. 

5, ISSN : 2338-3011, Oktober 2015, h. 1. 
9 Atik Noviani, Analisis Usaha Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah Tangga di 

Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan), dalam laman 

https://eprints.uns.ac.id/7303/1/131850608201009271.pdf, diunduh pada tanggal 04 Desember 

2017. 



Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah, penelitian 

penulis membahas tentang penetapan jumlah produksi, sedangkan dalam penelitian 

di atas hanya menganalisis pendapatan pada industri rumah tangga (home industri). 

Persaman penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas 

tentang pendapatan home industri. 

  

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PRODUKSI 

1. Pengertian Produksi 

Produksi dalam pengertian sederhana berarti menghasilkan barang 

atau jasa. Menurut ilmu ekonomi, pengertian produksi adalah "kegiatan 

menghasilkan barang maupun jasa atau kegiatan menambah nilai kegunaan 

atau manfaat suatu barang."10 Terhentinya proses produksi berarti 

terhentinya kegiatan-kegiatan lain seperti pembelian, pemasaran, penjualan, 

keuangan, dan pengiriman. Oleh karena itu, seorang wirausahawan harus 

mempelajari konsep dan manajemen produksi. 

Adiwarman A. Karim berpendapat bahwa: "produksi adalah sebuah 

proses yang telah terlahir dimuka bumi ini semenjak manusia menghuni 

planet ini. Produksi lahir dan tumbuh dari menyatunya manusia dengan 

alam".11 

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa produksi adalah kegiatan 

menghasilkan atau menambah nilai kegunaan suatu barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. "Secara teknis, produksi adalah proses 

mentransformasi input menjadi output."12 

 

                                                           
10 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam., h. 157. 
11 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2011),Cet. Ke-3,h. 102. 
12 Vina Sri Yuniarti, Ekonomi Mikro Syariah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016), Cetakan 

l,h.l21. 



 
 

Artinya: "Menurut suatu riwayat, pada zaman Jahiliyyah terkenal 

pasar-pasar bernama Ukadh, Mijnah dan Dzul-Majaz. Kaum Muslimin 

merasa berdosa apabila berdagang di musim haji di pasar itu. Mereka 

bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang hal itu. Maka turunlah "Laisa 

'alaikum junahun an tabtaghu fadl-lan min rabbikum " (awal ayat S. 2: 198) 

yang Membenarkan mereka berdagang di musim haji.13 

 

Kegiatan produksi membuat manusia berusaha memenuhi apa yang 

merupakan kebutuhan hidupnya agar dapat terpenuhi secara baik atau 

mendekati kemakrnuran. Kegiatan produksi meliputi, kegiatan produksi 

dalam menghasilkan barang dan jasa yang belum ada sehingga bertambah 

jumlahnya atau memperbesar ukurannya. Serta kegiatan produksi 

menambah nilai guna barang dan jasa agar menambah nilai guna barang dan 

jasa menjadi lebih tinggi. 

 

2. Faktor Produksi 

Kegiatan   produksi   memerlukan   unsur-unsur   yang   dapat 

digunakan dalam proses produksi yang disebut faktor produksi. Produksi 

tidak terlepas dari faktor produksi, seperti jumlah modal yang di miliki oleh 

produsen sangat mempengaruhi kegiatan produksi. Tenaga kerja sebagai  

sumber daya manusia juga harus  mampu memaksimalkan kemampuannya 

                                                           
13 Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Ed. 1, h. 

100. 



dalam bekerja agar dapat menciptakan produk yang diinginkan. Berikut 

adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan produksi: 

a. Faktor Produksi Alam 

Faktor produksi yang berasal dan atau tersedia di alam ini."14 Alam 

telah menyediakan bermacam-macam manfaat ataupun potensi yang 

dapat digunakan secara bertanggung jawab. 

b. Tenaga Kerja (Sumber daya manusia), yang termasuk tenaga kerja yaitu 

semua yang bersedia dan sanggup bekerja. Tenaga kerja dapat berubah-

ubah jumlahnya karena tidak semua pekerja bersedia maupun sanggup 

secara terus menerus dalam bekerja. 

c. Modal 

Modal menurut pengertian ekonomi adalah barang atau hasil produksi 

yang digunakan untuk menghasilkan produk lebih lanjut."15 Modal 

mempunyai peran penting dalam kegiatan produksi. Tempat produksi 

tentu memiliki beban yang harus mereka bayarkan dan ini sangat 

tergantung pada modal yang dimiliki. 

 

Dalam kegiatan produksi untuk menghasilkan barang dan jasa 

dibutuhkan faktor-faktor produksi untuk memenuhi proses produksi. 

Apabila sebuah produsen sudah memiliki ketiga faktor produksi tersebut 

maka produsen akan menghasikan output sesuai dengan yang diharapkan. 

 

                                                           
14 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), 

h.55. 
15 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, h. 161-163. 



3. Tujuan Produksi 

Produksi selain sebagai upaya manusia memenubi kebutuhannya 

juga mempunyai beberapa tujuan yang berkaitan dengan manusia dan 

perusahaan, produsen dan konsumen. Tujuan tersebut menjadi hal yang 

harus dicapai saat akan melalukan kegiatan produksi. Selain itu, tujuan 

dalam berproduksi dapat dijadikan patokan atau hal yang harus dicapai saat 

akan melakukan kegiatan produksi. 

"Beberapa tujuan dari produksi sebagai berikut: 

a. Memenuhi kebutuhan manusia. Manusia memiliki beragam 

kebutuhan terhadap barang dan jasa yang harus dipenuhi dengan 

kegiatan produksi. Apalagi jumlah manusia terus bertambah. 

b. Mencari keuntungan atau laba. Dengan memproduksi barang dan 

jasa, produsen (orang yang memproduksi) berharap bisa 

menjualnya dan memperoleh laba sebanyak-banyaknya.  

c. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Dengan memproduksi 

barang dan jasa, produsen akan memperoleh pendapatan dan laba 

dari penjualan produknya, yang dapat digunakan untuk menjaga 

keangsungan hidup perusahaan termasuk kehidupan karyawan. 

d. Meningkatkan mutu dan jumlah produksi. Produsen selalu 

berusaha memuaskan keinginan konsumen. Dengan berproduksi, 

produsen mendapat kesempatan melakukan uji coba(eksperimen) 

untuk meningkatkan mutu sekaligus jumlah produksinya agar lebih 

baik dari produksi sebelumnya".16 

 

Manusia memiliki bermacam kebutuhan terhadap barang atau jasa 

yang dapat dipenuhi dengan kegiatan produksi. Tujuan produksiselain 

sebagai upaya memenuhi kebutuhan manusia, produksi dapat menjadi lahan 

untuk mencari keuntungan suatu perusahaan atau produsen dengan 

meningkatkan  mutu  dan jumlah produksi  sesuai  keinginan konsumen. 

                                                           
16 Ibid., h. 166. 



Produksi dapat menjadi sarana untuk menyiapkan persediaan barang atau 

jasa di masa depan. 

 

4. Fungsi Produksi 

Fungsi produksi bertujuan menentukan input dan output barang 

suatu perusahaan. "Hubungan di antara faktor-faktor produksi dan tingkat 

produksi yang diciptakannya dinamakan fungsi produksi."17 Dalam proses 

produksi, faktor produksi mempunyai hubungan yang erat dengan produk 

yang dihasilkan. Fungsi produksi menunjukan sifat hubungan di antara 

faktor-faktor dan tingkat produksi yang dihasilkan. "Fungsi produksi adalah 

pernyataan secara numerik atau matematis dari hubungan antara masukan 

dan keluaran."18 Produk sebagai output (keluaran) dari proses produksi   

sangat   bergantung   pada   faktor   produksi   sebagai   input (masukan) 

dalam proses produksi tersebut.  

"Pada prinsipnya kegiatan produksi yang dilakukan oleh produsen-produsen 

dalam pendekatannya dibagi 3 bagian: 

a) Jangka pendek (short run) Bila: 

1) Waktunya cukup pendek sehingga ada faktor input tetap (fixed 

input)  

2) Waktunya pendek sehingga teknologi yang digunakan tidak 

berubah  

3) Cukup panjang sehingga siklus produksi dapat diselesaikan. 

b) Jangka panjang (long run) Bila: 

1) Tidak ada input tetap lagi, hanya input variabel saja yang ada  

2) Teknologi konstan 

c) Jangka sangat panjang (very long run) 

Bila teknologi berubah, dan biasanya tidak hanya membicarakan satu 

fungsi produksi saja".19 

                                                           
17 Sadono Sukirno, MikroEkonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2013), h. 195 
18 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami, h. 105. 
19 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, h. 167-169. 



Pengertian di atas menjelaskan bahwa kegiatan produksi memiliki 

fungsi yang erat kaitannya dengan menentukan sebuah produk. Selain itu, 

kegiatan produksi juga mempunyai prinsip-prinsip yang berhubungan 

dengan produsen dalam rangka pendekatannya terhadap kegiatan produksi. 

Fungsi produksi dinyatakan dalam bentuk rumus, yaitu: Q = f (K, L, R, T) 

dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja, R 

kekayaan alam, dan T adalah tingkat teknologi yang digunakan."20 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa fungsi produksi erat kaitannya dengan jumlah 

stok modal, jumlah tenaga kerja dan kekayaan alam serta tingkat teknologi 

yang digunakan yang dinyatakan dalam bentuk rumus. 

 

B. PENDAPATAN 

1. Pengertian Pendapatan 

Prestasi ekonomi setiap individu dapat dinilai dengan berbagai 

ukuran. Secara umum, prestasi tersebut dapat diukur melalui sebuah besaran 

dengan istilah pendapatan. Meskipun bukan merupakan satu-satunya 

ukuran untuk menilai prestasi ekonomi seseorang. Menurut Meity Taqdir 

Qodratillah dalam kamus besar bahasa Indonesia "Pendapatan adalah hasil 

kerja atau usaha".21 

Moh. Syafii Antonio mengatakan bahwa "Pendapatan adalah 

kenaikan kotor dalam aset atau penurunan dalam liabilitas atau gabungan 

                                                           
20 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, h.192. 
21 Meity Taqdir Qodratillah.  dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta:  Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian dan Kebudayaan, 2011), h. 375. 



dari keduanya selama periode yang berakibat dari investasi yang halal, 

perdagangan, memberikan jasa, atau aktifitas lain yang bertujuan meraih 

keuntungan."22 Menurut pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan adalah hasil kerja atau usaha yang dilakukan seseorang yang 

bertujuan untuk meraih keuntungan. Pendapatan merupakan suatu aspek 

yang perlu diperhatikan, karena akan mempengaruhi tingkat ekonomi dan 

kelangsungan hidup manusia. Ketika tidak ada pendapatan maka tidak ada 

pemasukan. 

Pendapatan dapat diraih setelah seseorang melakukan pekerjaan 

untuk orang lain dalam kurun waktu tertentu sebagai gaji atau imbalan. 

Pendapatan juga dapat dihasilkan dari usaha sendiri, dari hasil produksi 

setelah melakukan penjualan maka seseorang akan memperoleh 

pendapatan. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan masyarakat 

dan sebuah perusahaan. Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka 

semakin besar usaha yang dimiliki oleh seseorang atau perusahaan. 

 

 

  

                                                           
22 Moh. Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), h.24. 



2. Jenis Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu unsur yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan usaha. Sumber pendapatan tergantung kepada jenis pendapatan 

yang diupayakan. Pendapatan terdiri dari beberapa jenis, sebagai berikut: 

a. Pendapatan Aktif  

Pendapatan atau earning income adalah pendapatan yang dihasilkan 

karena bekerja secara aktif."23 Aktif di atas berarti pekerjaan yang 

dilakukan secara terus menerus yang menghasilkan suatu pendapatan. 

Contohnya yaitu pendapatan seorang karyawan atau seorang pemilik 

usaha. 

b. Pendapatan Portofolio  

Pendapatan portofolio akan didapatkan jika berinvestasi pada produk-

produk keuangan. 

c. Pendapatan Pasif 

Pendapatan pasif adalah pendapatan yang dihasilkan sebuah sistem 

yang bekerja menghasilkan uang. Misal: Royalti dari menulis buku, 

rekaman."24 

Berdasarkan jenis pendapatan di atas, pendapatan portofolio 

merupakan suatu hasil yang akan diperoleh ketika berinvestasi pada produk-

produk keuangan  seperti  Reksadana dan  saham.  Sedangkan pendapatan   

                                                           
23 Richard G Lipsey, Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta: Erlangga 1993), h.70.  
24 Ibid,. 



pasif  merupakan   royalti   atau   imbalan   yang   diterima seseorang dari 

bekerja pada sebuah sistem. 

 

C. HOME  INDUSTRI 

1. Pengertian Industri 

Industri merupakan bagian dari pembangunan ekonomi nasional 

suatu negara, baik di indonesia maupun di negara lain. Industri juga dapat 

menjadi sarana lapangan guna memperoleh penghasilan. Pengertian industri 

sendiri memiliki beragam tafsiran. Steady Applications to a Task, Business 

or Labor, menurut kriteria ini "industri adalah kesiapan dalam 

melaksanakan suatu tugas pekerjaan atau bidang usaha atau karyawan yang 

siap melakukan atau menerapkan tugas atau pekerjaan yang bersifat tetap, 

terus-menerus, dan secarateratur".25 

Industri sering diidentikan dengan semua kegiatan ekonomi manusia 

yang mengolah barang mentah atau bahan baku menjadi barang jadi. 

Industri merupakan suatu kegiatan memproses barang atau pengolahan 

barang yang menggunakan ketrampilan dengan sarana peralatan manual 

atau pun mesin. "Pengertian industri dalam teori ekonomi sangat berbeda 

artinya dengan yang pada umumnya dimengerti orang. Dalam pengertian 

yang umum industri pada hakikatnya berarti perusahaan yang menjalankan 

operasi dalam bidang kegiatan ekonomi."26 

                                                           
25 Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), h.19. 
26 Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, h. 194. 

 



"Basuki Pujoalwanto berpendapat bahwa industri adalah suatu usaha 

atau kegiatan pengolahan barang setengah jadi menjadi barang jadi yang 

memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan."27 

Berdasarkan definisi industri di atas, dapat disimpulkan bahwa 

industri merupakan bagian dari perusahaan yang menjalankan operasi 

dalam bidang usaha pengolahan barang setengah jadi menjadi barang jadi 

untuk mendapatkan keuntungan yang bersifat tetap, terus-menerus, dan 

secara teratur. 

2. Klasifikasi Industri Berdasarkan Produksi 

Berdasarkan produksi yang dihasilkan, industri memiliki beberapa 

klasifikasi yang dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu "Industri Primer, 

Industri Sekunder dan Industri Tersier."28 

a. Industri Primer, yaitu industri yang menghasilkan barang atau benda 

yang tidak perlu pengolahan lebih lanjut. Barang atau benda yang 

dihasilkan tersebut dapat dinikmati atau digunakan secara langsung. 

Industri makanan dan minuman tergolong kedalam industri primer 

karena produk yang dihasilkan dapat dinikmati secara langsung. 

b. Industri Sekunder, yaitu industri yang menghasilkan barang atau benda 

yang membutuhkan pengolahan lebih lanjut. Produk yang dihasilkan 

dari industri sekunder ini misalnya industri ban atau baja yang 

penggunaannya membutuhkan pengolahan lebih lanjut. 

                                                           
27 Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia; Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris, 

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.213 
28 Ibid., h.217 



c. Industri Tersier, yaitu industri yang hasilnya tidak berupa barang atau 

benda yang dapat dinikmati atau digunakan secara langsung maupun 

tidak langsung. Industri tersier ini berupa layanan atau jasa yang dapat 

mempermudah masyarakat. Misalnya industri angkutan serta industri 

perbankan. 

Berdasarkan klasifikasi industri di atas dapat dipahami bahwa 

industri menciptakan barang atau benda yang tidak perlu pengolahan lebih 

lanjut maupun barang yang perlu pengolahan lebih lanjut serta yang dapat 

dinikmati atau digunakan secara langsung maupun tidak langsung. 

 

3. Home Industri 

Pelaku   kegiatan   ekonomi   yang   berbasis   rumahan   adalah 

keluarga itu sendiri dan mengajak orang di sekitarnya sebagai karyawan. 

Meskipun dalam skala kecil, kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung 

membuka lapangan pekerjaan untuk sanak saudara ataupun tetangganya. 

Perusahaan  kecil  ini   dapat  membantu  program  pemerintah  dalam 

mengurangi tingkat pengangguran. 

"Home berarti rumah, tempat tinggal, atau kampung halaman. 

Sedangkan Industri, diartikan sebagai kerajinan, usaha produk 

barang. Singkatnya, home industri adalah rumah usaha produk 

barang atau perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil 

karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. Pengertian 

usaha kecil tercantum dalam UU No. 9 Tahun 1995, bahwa usaha 

kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih maksimal Rp. 200 juta 

(tidak termasuk tanah dan bangunan) dengan penjualan tahunan 

maksimal Rp. 1 Milyar."29 

                                                           
29 Saifuddin Zuhri, "Analisis Pengembangan Usaha Kecil  Home Industri Sangkar Ayam 

Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan", dalam Jurnal Manajemen dan Akuntansi, h.48. 



Home industri diperlukan karena dapat mengembangkan potensi-

potensi yang ada dalam diri manusia. Masyarakat yang memiliki 

keterampilan, dapat mengembangkan potensinya melalui home industri. 

Usaha yang mendatangkan pemasukan atau pendapatan dapat meringankan 

beban kebutuhan keluarga. Home industri yang berawal dari usaha keluarga 

dan pada akhirnya meluas ini dapat bermanfaat menjadi mata pencaharian 

penduduk sehingga perekonomian masyarakat dapat sejahtera. 

Home industri sering dihadapkan dengan persaingan usaha karena 

banyaknya home industri di masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya produk-produk hasil home industri yang beredar di pedesaan 

maupun perkotaan. Bagi pemilik usaha rumahan ini, pengambilan 

keputusan dalam upaya mengembangkan serta mengatasi permasalahan 

usahanya sangat diperlukan agar mampu bersaing dengan usaha-usaha yang 

lain. 

  



BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan (field research) yaitu "suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi 

tersebut, yang dilakukan untuk penyusunan laporan ilmiah."30 

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang ditujukan langsung ke lokasi penelitian yang akan diteliti, 

dalam hal ini tempat untuk penelitian adalah di "Home Industri Kirana Desa 

Sumberrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur". 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif. "Menurut Husein Umar 

deskriptif adalah menggambarkan sifat suatu yang berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu."31 

                                                           
30 Abdurrahmat Fathom, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

RinekaCipta,2011),h.96. 
31 2 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2009), h. 22. 



Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena penelitian ini 

berupa pengungkapan fakta yang ada yaitu suatu penelitian itu terfokus pada 

pengungkapan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang 

diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh. Sifat penelitian ini digunakan 

untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana penetapan jumlah 

produksi makanan kerupuk terhadap pendapatan home industri Kirana di 

Batanghari. 

 

B. Sumber Data 

Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, 

maka sumber datanya diperoleh dari dua sumber yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah "sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan."32 Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara langsung dengan bapak Nanang selaku pemilik dan 4 karyawan 

di bagian pencetakan, penjemuran, penggorengan dan pengemasan, masing-

masing dari bagian tersebut 1 karyawan home industri Kirana di Batanghari 

mengenai bagaimana penetapan jumlah produksi makanan kerupuk 

terhadap pendapatan home industri Kirana di Batanghari. 

 

 

                                                           
32 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Penada Media Group, 

2013), h.129. 

 



2. Sumber Data Sekunder 

"Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan.33 Dalam 

penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah buku-buku penunjang 

penelitian, di antaranya yaitu: Ekonomi Mikro Perspektif Islam karya Eko 

Suprayitno, Pengantar Teori Ekonomi karya Suherman Rosyidi, Pengantar 

Bisnis Modern karya Suyadi Prawirosentono dan buku-buku maupun jurnal 

lain yang terkait tentang penetapan jumlah produksi terhadap pendapatan 

home industri. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini peneliti menggunakan beberapa teknik 

dalam pengumpulan data yaitu, wawancara dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Metode wawacara juga bisa disebut dengan metode interview atau 

disebut sebagai wawancara. "Metode wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan orang yag diwawancarai."34 Dalam hal 

ini digunakan jenis wawancara bebas terpimpin, yaitu "perpaduan antara 

wawancara bebas terpimpin, dalam pelaksanaan wawancara ini 
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Cetl3,h.l43. 
34 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian, h.133. 



pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar 

tentang hal-hal apa saja yang akan dijadikan pertanyaan".35 

Peneliti menggunakan teknik sampling “purposive sampling”. 

Purposive sampling yaitu dengan menunjukan anggota populasi tertentu, 

dilakukan atas dasar pertimbangan tertentu, berdasarkan ciri atau sifat-sifat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya."36 Adapun yang menjadi 

sasaran dalam metode wawancara ini adalah bapak Nanang selaku pemilik 

home industri Kirana serta karyawan home industri Kirana di Batanghari. 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui dan menggali informasi tentang 

bagaimana penetapan jumlah produksi makanan kerupuk terhadap 

pendapatan home industri Kirana di Batanghari. 

 

2. Dokumentasi 

Metode dukumentasi yaitu "metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis."37 Dalam penelitian ini dokumentasi yang menjadi 

sumber data adalah laporan yang berkaitan dengan sejarah, proses produksi 

serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data "merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, menemukan yang dapat diceritakan."38 

Penelitian mi menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir induktif yaitu "suatu cara yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertolak dari pengalaman atas hal-

hal atau masalah yang bersifat khusus kemudiam menarik kesimpulan yang 

bersifat umum."39 Cara berfikir ini, peneliti gunakan untuk menguraikan 

penetapan jumlah produksi makanan kerupuk terhadap pendapatan home 

industri Kirana kemudian ditarik kesimpulan umum. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Home Industri Kirana 

Home Industri Kirana terletak di desa Sumberrejo 43 a, Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. Pemilik home industri Kirana 

yaitu bapak Nanang. Home industri diberikan nama Kirana lantaran nama 

anak pertama dari bapak Nanang dan istri yaitu Kirana. Awal berdirinya 

home industri ini di dasari atas keinginan bapak Nanang agar dapat 

mendorong perekonomian dalam keluarga dan atas saran dari kakak bapak 

Nanang yaitu pak Elik yang telah lebih dulu membuka home industri 

sehingga bapak Nanang memutuskan untuk membangun home industri 

Kirana tersebut.40 

Home industri Kirana berdiri sejak tahun 2014. Sebuah usaha yang 

berawal dari bakat yang diwariskan secara turun menurun dan menjadi 

pekerjaan dengan adanya peluang usaha pada saat itu. Pada saat itu, 

usahanya hanya memperkerjakan anggota keluarga bapak Nanang. Dengan 

jumlah permintaan yang semakin bertambah, maka bapak Nanang 

mempertimbangkan untuk menambah jumlah karyawan agar proses 

produksinya berjalan dengan lancar. Selain itu, penambahan jumlah 

karyawan juga berdampak pada perekonomian masyarakat sekitar karena 
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dapat memiliki lapangan pekerjaan. Home industri Kirana memiliki jumlah 

karyawan tetap sebanyak 8 orang, 5 laki-laki dan 3 perempuan. Namun saat 

permintaan akan produk tinggi, home industri Kirana melonjak tinggi maka 

bapak Nanang selaku pemilik usaha akan melakukan penambahan 

karyawan sementara. Tujuannya adalah agar mempercepat kegiatan 

produksi agar tidak terjadi kekurangan stok barang. Penambahan karyawan 

sementara sendiri diutamakan dari masyarakat sekitar, seperti remaja yang 

belum memiliki perkerjaan, para petani dan buruh saat menganggur.41 

Permintaan akan produk home industri Kirana tidak hanya berasal dari desa 

Sumberrejo, namun dari desa-desa lain. Sasaran utamanya adalah toko-

toko, waning makan sebagai pelengkap lauk makan atau pun sebagai 

cemilan. 

 

2. Perlengkapan dan Bahan Baku Kerupuk Home Industri Kirana 

Home industri Kirana dalam pelaksanannya memerlukan 

perlengkapan dan bahan baku yang dibutuhkan agar dapat berjalan dengan 

efisien. Adapun Pelaksanaan kegiatan produksi makanan kerupuk dalam 

home industri Kirana menggunakan peralatan sebagai berikut: 

a. Penggiling bumbu 1 unit 

b. Penggorengan besar 3 unit 

c. Alat pengukus besar 2 unit 

d. Waring 20 unit 
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e. Terpal 5 unit 

f. Tungku besar 2 unit 

g. Ancak atau mesin pencetak 1 unit 

h. Penggiling daging 1 unit 

i. Plastik 

j. Tali 

k. Kayu 

l. Garangan 3 unit 

m. Gas elpiji 

n. Meja balokan/pembuat adonan42 

 

Bahan untuk membuat macam-macam jenis kerupuk kurang lebih 

sama, hanya bentuk, rasa dan kemasannya yang berbeda. Berikut adalah 

bahan pembuat kerupuk: 

a. Tepung terigu 

b. Aci 

c. Ikan laut 

d. Bawang putih 

e. Garam 

f. Penyedap rasa43 

 

                                                           
42 Wawancara dengan Bapak Yono, selaku karyawan Home Industri Kirana pada tanggai 15 

Maret 2018 
43 Wawancara dengan Ibu Siti, selaku karyawan Home Industri Kirana pada tanggai 17 Mei 
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3. Proses Produksi Home Industri Kirana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Nanang selaku pemilik 

home industri Kirana, produksi dilakukan di rumah dan halaman bapak 

Nanang yang sudah dibentuk sesuai kebutuhan dan alat produksi.44 

Kegiatan produksi dilakukan saat pagi hari hingga sore hari, namun untuk 

beberapa kegiatan produksi biasanya dapat dilakukan pada saat malam hari 

seperti pada saat membuat bumbu kerupuk. 

Karyawan home industri Kirana masing-masing ditempatkan di 

bagian-bagian yang diperlukan seperti pencetakan, penjemuran, 

penggorengan, pengemasan dan pemasaran. Untuk bagian penjemuran, 

penggorengan dan pemasaran hampir dapat dilakukan oleh semua karyawan 

home industri Kirana. Namun pada bagian pencetakan tidak semua 

karyawan dapat melakukan hal ini, karena dibutuhkan keahlian dan 

pengalaman khusus untuk dapat melakukannya. 

Pada bagian pengemasan dilakukan oleh karyawati home industri 

Kirana. Proses ini harus dilakukan dengan cepat karena kerupuk yang 

diletakan dalam wadah plastik yang besar ini terbuka saat melakukan 

pengemasan. Hal ini dapat berakibat kerupuk tidak lagi renyah saat 

dikonsumsi maka proses ini dilakukan dengan cara yang cepat. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Supar, bapak Supar 

telah berkerja di home industri Kirana selama 1 tahun. Alasan bapak Supar 

bekerja disini adalah karena beliau tidak memiliki pekerjaan tetap 

sebelumnya. Menurut bapak Supar memproduksi makanan kerupuk tidak 

harus memiliki keahlian khusus hanya perlu belajar dan ketekunan. Pada 

saat menggoreng kerupuk tidak dapat ditinggal untuk mengerjakan 

pekerjaan lain karena kerupuk harus selalu diperhatikan agar dapat 

mengembang dan tidak gosong. Kerupuk di goreng diatas wajan besar yang 

berisi minyak panas dengan menggunakan tungku besar yang berisi kayu 

bakar. Menggoreng kerupuk harus tahan terhadap panas yang diakibatkan 

oleh suhu yang berasal dari api dan panas minyak goreng.45 

Bahan untuk membuat macam-macam jenis kerupuk kurang lebih 

sama, hanya bentuk, rasa dan kemasannya yang berbeda. Masukan bahan-

bahan kedalam bak seperti terigu, aci, ikan, garam, micin, telur dan air 

secukupnya untuk membuat buburan. Aduk semua bahan sampai halus dan 

merata. Setelah semua bahan tercampur rata, tuangkan air yang sudah di 

masak sampai mendidih. Mencampurkan air mendidih pun tak 

sembarangan. Sembari memasukkan air mendidih, adonan harus diaduk 

agar matang merata dan bagus saat akan dibuat menjadi adonan kerupuk. 

Setelah menjadi buburan, campurkan buburan dengan aci secukupnya 

sampai adonan tercampur rata dan siap untuk dicetak. Gulung adonan yang 
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sudah jadi dengan ukuran yang cukup untuk di masukan kedalam alat 

pencetak kerupuk lalu tekan adonan agar keluar dari cetakan. Hasil yang 

keluar dari cetakan disebut dengan babanggik atau kerupuk mentah. 

Masukan babanggik kedalam langsengan atau kukusan besar yang dapat 

menampung sekitar 55 sampai 60 sarang. Waktu pengukusan tak begitu 

lama tergantung kualitas api. Jika suhu pengukusan mencapai 98 ° tandanya 

babanggik telah matang. Setelah babanggik matang lalu babanggik 

dipindahkan ke ebeg untuk dijemur. Proses penjemuran ini bertujuan untuk 

mengurangi kadar air yg ada pada babanggik dan akan membuat kerupuk 

mekar dengan sempurna saat digoreng. 

Proses penjemuran babanggik membutuhkan waktu sekitar 2 hari 

dibawah sinar matahari.46 Babanggik yang sudah kering lalu dipindahkan 

ke terpal agar mudah untuk membalik babanggik agar babanggik kering 

merata dan siap untuk digoreng, Babanggik yang sudah kering merata tak 

langsung digoreng, babanggik perlu di garang terlebih dahulu agar 

babanggik benar-benar kering. Selain itu proses penggarangan juga 

bertujuan untuk menghangatkan babanggik karena jika digoreng dengan 

keadaan hangat banggik akan mekar dengan sempurna. Proses menggoreng 

babanggik pun tidak dapat dilakukan dengan asal-asalan. Babanggik harus 

dipanaskan terlebih dahulu di wajan yang berisi minyak dan tidak terlalu 

panas sampai babanggik sedikit mengembang. Setelah sedikit mengembang 
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pindahkan babanggik ke dalam wajan lainnya yang berisi minyak mendidih 

sampai babanggik mekar sempurna. Setelah mekar sempurna angkat 

kerupuk sebelum kerupuk terlalu matang dan menjadi gosong. Tiriskan 

kerupuk sampai kerupuk siap untuk dikemas. Satu bungkus kerupuk berisi 

10 sampai 15 biji tergantung besar atau kecilnya bungkus kerupuk yang 

dibutuhkan. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Penetapan Jumlah Produksi Makanan 

Kerupuk Terhadap Pendapatan Home Industri Kirana Batanghari 

1. Metode Penetapan Home Industri Kirana 

Setiap pengusaha menginginkan keuntungan dalam usahanya agar 

mendapatkan pendapatan. Oleh karena itu banyak cara yang dilakukan agar 

mendapatkan keuntungan, salah satunya adalah dengan penetapan jumlah 

produksi. Dalam melakukan kegiatan produksi penetapan penting 

dilakukan untuk membatasi ketersediaan barang agar tidak mengalami 

kekurangan atau penumpukan stok barang. Menciptakan produk yang 

banyak tidak selalu menjadi indikator keuntungan setiap usaha. 

Menetapkan jumlah produksi bukanlah suatu hal yang mudah. Melainkan 

harus melakukan beberapa tautan yang tepat agar jumlah yang ditetapkan 

pun tepat. Menurut bapak Nanang penepatan jumlah produksi pada home 

industri Kirana memiliki beberapa faktor. penetapan produksi dipengaruhi 

dengan adanya faktor cuaca dan harga bahan baku. 

  



a. Cuaca 

Memproduksi bahan makanan kerupuk hingga menjadi 

makanan kerupuk yang dapat dinikmati sehari-hari tentu harus melalui 

beberapa tahapan seperti penjemuran. Tujuan dari penjemuran bahan 

makanan kerupuk adalah untuk menghilangkan kadar air yang 

terkandung di dalam bahan makanan kerupuk tersebut. Proses 

penjemuran ini sangat bergantung pada panas yang dihasilkan oleh 

sinar matahari. Jika bahan makanan kerupuk yang akan dijemur tidak 

mendapatkan suhu panas yang maksimal maka akan berpengaruh pada 

kualitas kerupuk yang akan dihasilkan. Hal ini juga dapat 

mengakibatkan jamur akan menempel pada bahan makanan kerupuk 

tersebut. Tidak mendapatkan panas yang maksimal akan membuat 

bahan makanan kerupuk tidak dapat mengembang saat digoreng tentu 

akan berpengaruh pada jumlah isi kerupuk dalam kemasan. Dalam satu 

bungkus kerupuk berisi 10 hingga 15 biji. Dengan tidak 

mengembangnya bahan makanan kerupuk yang digoreng maka akan 

membuat isi dalam satu bungkus kerupuk akan bertambah. 

 

b. Harga bahan baku 

Harga bahan baku pembuat kerupuk dapat berubah-ubah setiap 

waktu. Hal ini yang sering dihadapi oleh produsen kerupuk home 

industri Kirana. Kenaikan harga bahan baku tidak membuat harga 

kerupuk juga naik. Menghadapi hal tersebut bapak Nanang selalu 



mencari cara agar home industri Kirana tetap dapat beroperasi dan tetap 

menghasilkan pendapatan. Menurut bapak Nanang salah satu caranya 

adalah dengan mengurangi ketebalan bahan kerupuk mentah tetapi 

tidak mengurangi kualitas kerupuk yang dihasilkan. Dengan 

mengurangi ketebalan bahan kerupuk mentah akan membuat konsumsi 

bahan baku menjadi berkurang sehingga dapat menekan biaya 

pengeluaran. 

Bapak Nanang selalu memperhatikan kualitas dari bahan baku 

pembuat kerupuk agar kerupuk yang dihasilkan selalu dalam kondisi 

baik dan dapat memuaskan konsumen. Pemilihan bahan baku seperti 

ikan laut harus dalam keadaan baik,segar dan tidak busuk karena ikan 

laut dijadikan rasa yang kuat pada makanan kerupuk sehingga jika ikan 

laut tersebut dalam keadaan yang kurang baik maka kerupuk yang 

dihasilkan akan memiliki cita rasa yang kurang nikmat. 

 

Home industri Kirana mampu memproduksi makanan kerupuk 

sebanyak 2 kwintal bahan per hari. Dalam 2 kwintal bahan kerupuk 

menghasilkan 2.500 bungkus kerupuk. Sedangkan saat cuaca sedang tidak 

panas bapak Nanang akan melakukan pengurangan jumlah produksi untuk 

menghindari penumpukan stok barang. Home industri Kirana hanya 

memproduksi 500kg bahan kerupuk dan menghasilkan 625 bungkus 

kerupuk.  Dengan pengurangan jumlah produksi  ini  maka berpengaruh 



pada pendapatan home industri Kirana karena kerupuk yang dipasarkan 

jumlahnya menurun. 

 

2. Pendapatan Home Industri Kirana 

Pendapatan merupakan suatu unsur yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan usaha. Sumber pendapatan tergantung kepada jenis pendapatan 

yang diupayakan. Pendapatan terdiri dari beberapa jenis. Home industri 

Kirana tergolong kedalam pendapatan aktif karena pendapatan yang 

dihasilkan dengan cara bekerja secara aktif. Harga satu bungkus kerupuk 

home industri Kirana dihargai dengan harga Rp.750,00 hingga Rp.1.500 

tergantung kepada besar kecilnya pembungkus kerupuk. Home industri 

Kirana memiliki pendapatan sebesar Rp.3.000.000,00 per hari. Beban 

pengeluaran Home industri Kirana sebesar Rp. 1.605.000,00 dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Aci 1 kwintal: Rp.600.000 

b. Bumbu: Rp. 145.000 

c. Minyak goreng: Rp.420.000 

d. Plastik: Rp. 120.000 

e. Kayu bakar: Rp.50.000 

f. Tali: Rp.20.000 

g. Bayar karyawan: Rp.250.00047 
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Pendapatan home industri Kirana tidak selalu tetap karena di 

pengaruhi produktivitas harian home industri tersebut. 

 

3. Kendala Produksi Kerupuk Home Industri Kirana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Nanang, kendala dalam 

melakukan kegiatan produksi adalah saat cuaca sedang tidak panas dan 

kenaikan harga bahan baku. Panas yang dihasilkan matahari digunakan 

sebagai alat penjemuran. Tujuan dari penjemuran adalah untuk 

menghilangkan kandungan air yang terdapat dalam bahan kerupuk. 

Kandungan air yang terdapat di dalam bahan kerupuk tersebut membuat 

kerupuk tidak dapat mengembang sempurna saat digoreng. Melambatnya 

proses penjemuran membuat stok bahan yang masuk kedalam tahap 

penggorengan pun tersedat dan makanan kerupuk yang dihasilkan pun 

menjadi terbatas. 

Kenaikan harga bahan baku merupakan kendala bagi home industri 

Kirana. Kenaikan harga bahan baku tidak membuat harga kerupuk membuat 

home industri Kirana juga mengalami kenaikan harga. Bapak Nanang 

selaku pemilik home industri Kirana melakukan inisiasi dengan cara 

mengurangi ketebalan kerupuk untuk menekan biaya produksi. Selain itu, 

bapak Nanang juga melakukan pembatasan produksi kerupuk hingga harga 

bahan pembuat kerupuk tersebut kembali normal. Kendala produksi 

tersebut berdampak juga kepada karyawan home industri Kirana, lantaran 

bapak Nanang melakukan pengurangan jumlah karyawan sementara hingga 



produksi home industri Kirana kembali berjalan normal. Karyawan yang 

diberhentikan sementara yaitu berjumlah 3 sampai 4 karyawan. Dalam satu 

tahun, home industri Kirana melakukan pengurangan karyawan rata-rata 

sebanyak 5 kali dalam satu tahun. Hal ini dilakukan bertujuan agar 

meminimalisir beban pengeluaran home industri Kirana. 

 

C. Analisis  Penetapan Jumlah  Produksi Makanan Kerupuk Terhadap 

Pendapatan Home Industri Kirana Batanghari 

Setelah melakukan wawancara kepada pemilik home industri Kirana di 

desa Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur, maka  

penulis  dapat menganalisis  dari  hasil  wawancara tersebut yang berkaitan 

dengan penetapan jumlah produksi dan pendapatan.  

1. Faktor penetapan produksi home industri Kirana 

a. Cuaca 

Produksi makanan kerupuk home industri Kirana membutuhkan 

panas yang dihasilkan dari sinar matahari. Tujuan dari penjemuran 

bahan kerupuk adalah untuk menghilangkan kadar air yang terkandung 

dalam bahan makanan kerupuk tersebut. Jika bahan makanan kerupuk 

yang dijemur tidak mendapatkan suhu panas yang maksimal 

mengakibatkan bahan makanan kerupuk tidak dapat mengembang saat 

digoreng. 

 

 



b. Harga bahan baku 

Harga bahan baku pembuat kerupuk dapat berubah-ubah setiap 

waktu. Kenaikan harga bahan baku tidak membuat harga kerupuk juga 

naik. Menghadapi hal tersebut, pemilik home industri Kirana 

mengurangi ketebalan bahan kerupuk mentah tetapi tidak mengurangi 

kualitas kerupuk yang dihasilkan. Dengan mengurangi ketebalan bahan 

kerupuk mentah akan membuat konsumsi bahan baku menjadi 

berkurang sehingga dapat menekan biaya pengeluaran. Pengurangan 

ketebalan kerupuk membuat ukuran kerupuk menjadi lebih kecil 

sehingga jumlah kerupuk dalam kemasan harus ditambah. Pembatasan 

jumlah produksi juga dilakukan oleh pemilik home industri Kirana 

sampai harga bahan baku pembuat kerupuk kembali normal. 

 

2. Pendapatan Home Industri Kirana 

Home industri Kirana memiliki pendapatan sebesar Rp.3.000.000 

per hari. Beban pengeluaran home industri Kirana sebesar Rp. 1.605.000, 

dengan rincian sebagai berikut: 

a. Aci 1 kwintal: Rp.600.000 

b. Bumbu: Rp. 145.000 

c. Minyak goreng: Rp.420.000 

d. Plastik: Rp. 120.000 

e. Kayu bakar: Rp.50.000 

f. Tali: Rp.20.000 



g. Bayar karyawan: Rp.250.00048 

 

Pendapatan home industri Kirana tidak selalu tetap karena di 

pengaruhi produktivitas harian home industri tersebut. Saat cuaca sedang 

panas home industri kirana memproduksi kerupuk sebanyak 2 kwintal per 

hari. Sedangkan saat cuaca di musim penghujan produktivitas menurun 

karena penetapan jumlah produksi makanan kerupuk yang dilakukan oleh 

pemilik home industri Kirana. Dalam 2 kwintal bahan kerupuk 

menghasilkan 2.500 bungkus kerupuk dengan pendapatan Rp.l.395.000,00. 

Saat cuaca hujan, home industri Kirana hanya memproduksi 500kg bahan 

kerupuk dan menghasilkan 650 bungkus kerupuk dengan pendapatan 

Rp.812.000,00 sehingga home industri Kirana mengalami penurunan 

produksi sebesar 74% dengan jumlah 1850 bungkus kerupuk.49 

Berdasarkan uraian diatas, home industri Kirana dalam menetapkan 

jumlah produksi atas dasar faktor cuaca dan harga bahan baku. Penetapan 

jumlah produksi mempengaruhi pendapatan home industri Kirana, karena 

tingkat pendapatan home industri Kirana berdasarkan kepada jumlah produk 

yang dihasilkan. 

 

  

                                                           
48 Wawancara dengan Bapak Nanang, Pemilik Home Industri Kirana pada tanggal 17 Mei 

2018. 
49 Wawancara dengan Bapak Nanang, Pemilik Home Industri Kirana pada tanggal 13 Juli 

2018. 



BABV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada home industri 

Kirana Desa Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. 

Metode penetapan jumlah produksi home Industri Kirana berdasarkan faktor 

cuaca dan harga bahan baku. Cuaca hujan membuat home industri Kirana 

mengalami penurunan produksi. Kenaikan harga bahan baku tidak membuat 

harga kerupuk juga naik sehingga pemilik home industri Kirana memutuskan 

untuk membatasi produksi kerupuk saat harga bahan baku naik. Dalam 2 

kwintal bahan kerupuk menghasilkan 2.500 bungkus kerupuk. Saat cuaca 

hujan, home industri Kirana hanya memproduksi 500kg bahan kerupuk dan 

menghasilkan 650 bungkus kerupuk dengan pendapatan Rp.812.000,00 

sehingga home industri Kirana mengalami penurunan produksi sebesar 74% 

dengan jumlah 1850 bungkus kerupuk. 

Penetapan jumlah produksi mempengaruhi pendapatan home industri 

Kirana karena tingkat pendapatan home industri Kirana berdasarkan kepada 

jumlah kerupuk yang dihasilkan. 

  

 

 

 

 



B.   Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini 

peneliti memberikan saran kepada pemilik home industri Kirana agar: 

1. Membeli alat atau mesin yang dapat digunakan untuk proses penjemuran 

supaya hasil produksi lebih meningkat. 

2. Menggunakan metode penetapan jumlah produksi yang lebih efektif 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan home industri Kirana. 

3. Mengajukan bantuan kepada pemerintah daerah untuk pemeliharaan alat 

produksi kerupuk. 
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